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ABSTRAK

Nur, Fauziah. 2020. Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
PISA Konten Quantity Ditinjau dari Gaya Kognitif pada Kelas VIH SMP
Negeri | Sungguminasa. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika,
Fakultas Kegurvan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing | Wahyuddin dan Pembimbing Il St. Nur Humairah
Halim.

Penelinan imi bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal PISA konten guantity ditinjau dari gaya kognitif pada kelas
Vill SMP Negeri | Sungguminasa Jenis Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang dirancang untuk mengetahui
kesalahan siswa dalam menyelesaikan sg /A\ A konlen guaniuy ditinjau dari
gaya kogmitif. Tekmk pengumplan g / i les dan wawancara [nstrumen
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia yang artinya setiap
masyarakat Indonesia memiliki hak untuk mengembangkan dan memperluas

secara umum memihik

\,\h nﬂUa /.Ilh

® o §<'
kecerdasan, sikap ¥ 7 "(AAi ‘* U;\“Q (/ individu,
005:1) yang

menjelaskan arti pentingnya pendidikan dalam usaha masyarakat untuk
meningkatkan dan memperiuas kemampuan dalam din individu baik jasmani
maupun roham sesumi dengan  pedoman vang ada didalam kehidupan
bermasyarakat dan berbudaya™. Dari peryataan tersebut dapat disimpulkan bahwa




pendidikan adalah salah satu komponen kehidupan manusia yang sangat penting
untuk menjadi individu yang lebih baik dan lebih maju bagi masa depan yang
cemerlang.

Dari sebagian ilmu pengetahuan dalam pendidikan yang mempunyai
pengaruh besar dalam keberlangsungan hidup manusia adalah matematika
Menurut Nisa (2017:1) menjelaskan bahwa matematika ialah salah saw disiplin

ilmu yang memiliki fungsi penting dalam, bidang pendidikan. Nyaris seluruh
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utama tingkat internasional vang mengevaluasi kemampuan dan keahlian siswa
dalam ilmu matematika dan sains, yaitu TIMSS (Trend mn Imternational
Muthematics and Science Study) dan PISA (Program jor International Student

Assessment ), PISA diadakan 3 tahun sekali vang dimulai pada tahun 2000 untuk




mengukur literasi siswa yang berumur 15 tahun dalam bidang matematika, sains,
dan membaca.

Fokus dari PISA adalah literasi vang menegaskan pada keterampilan dan
keahlian siswa yang didapatkan dari bangku sekolah dan dapat dimanfaatkan
dalam bermasyarakat dan dalam kondisi apapun. PISA pertama diadakan pada
tahun 2000 dan selanjutnva diadakan 3 tahun sekali (Kemendikbud, 2011),

Indonesia telah berpartisipasi dalam mengevaluasi literasi peserta didik

Tabel 1.1 P

Tahun

2000

2003

2006

2009

2012

2015

2018 397 4585 75 80

(Sumber : hitp.//www.oecd.org/pisa)
Tinjauan hasil tersebut sangat memperjelas bahwa peserta  didik

Indonesia belum mencapai kemampuan pada tahap menuntaskan dan menguasai

soal PISA. Rendahnya akademik siswa dikarenakan dan pembelajaran yang ada




di sekolah, siswa masih awam dalam menyelesaikan soal-soal dalam aspek
kehidupan sehari-han seperti yang ada pada soal PISA. Akibainya banyak
kesalahan sast mengerjakan soal-soal matematika PISA. Peserta didik hanya
mampu mmyelesaikan ]::ms soal yang telah diberikan oleh guru secara terinci dan
ingatan tanpa disangkutpautkan dengan kehidupan sehan-han (Karimah,
2017:25). Sehingga banyak kesalahan vang diperoleh peserta didik ketika
diberikan jenis soal matematika berbentuk PISA.

Gambar 1.1 Jawaban Siswa 1




Pada subjek 1 ditemukan enam kesalahan vaitu (1) Kesalahan dalam
mengoperasikan  soal, (2) Kesalahan dalam memahami maksud soal, (3)
Kesalahan karena tidak menuliskan data yang diketahui, (4) tidak menuliskan apa
yang ditanyakan, (5) bdak menuliskan kesimpulan, (6) salah dalam menuliskan

jawaban.

kesalahan dalam memahami soal, data tidak tepat, prosedur penyelesaian tidak
tepat, prosedur penyelesaian tidak ada, data tidak disebutkan, tidak menyebutkan
data vang ditanyakan kesimpulan tidak disebutkan, kesalahan dalam
menggunakan rumus, manipulasi tidak langsung konflik level respon.




Pada pembelajaran kadangkala berlangsung ndak lancar dan tidak
berhasil, mengingat kemampuan siswa berbeda-beda menimbulkan keberhasilan
siswa dalam pembelajaran juga berbeda-beda, pasti ada kesulitan dan tantangan
dalam proses tersebut. Kesulitan menjad faktor munculnya kesalahan pada hasil.
Kesulitan siswa ini dapat disebabkan oleh beberapa fakior, di antaranya faktor
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Penchuan im dibagi memadi 2 berdasarkan psikologinya vang dikembangkan
oleh Wiktin dkk (1977:1) menjelaskan bahwa gaya kognitif dibagi menjadi dua
antara lain sebagai benkut: (1) field independent dan (2) field dependent. Peserta

didik vang mempunvai kategon gava kogniif field independent memiliki




karakteristik dalam menggali dan memilah data dari luar, tidak terlalu terpengaruh
dengan situasi lingkungan, namun berbeda peserta didik dengan gaya kogmitif
field dependemt dalam memilah data justru sebaliknva Peserta didik vang
bergaya kognitif field independent memiliki cara berpikir yang tidak sama dengan
peserta didik yang bergaya kognitif field dependent.

Slameto (dalam Karimah, 2017:21) menjelaskan bahwa individu yang

memiliki gaya kognitif field independent Jketika membaca memiliki sedikit

jawabannya sehingga masih kurang dalam mengenjakan soal model centa serta
memiliki pola pikar global.
Berdasarkan penchitian yang dilaksanakan oleh Kanmah (2017:21)

dengan judul analisis kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal model




PISA vang kemudian diben kesimpulan bahwa kesalahan pada siswa yang kurang
atau tidak mengerti maksud soal paling sering dilakukan, peserta didik tidak bisa
mengabstraksi dan mencerna data vang diketahui dan data yang ditanyakan soal.
Oleh karena itu, diperlukan identifikasi letak kesalahan yang diperoleh peserta
didik dalam mengerjakan soal PISA serta faktor vang akan menjadi penyebab
peserta didik mengalami kesalahan kemudian diberikan solusi dari kesalahan yang
diperoleh peserta didik supaya tidak terjady lagi kesalahan Berdasarkan uratan

\“P\KASS,q @‘?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, sehingga tujuan vang akan

dicapai pada penelitian ini yaitu.




1. Untuk mengetahui dan menganalisis jenis kesalahan peserta didik yang
mempunyai gaya kognitif field dependent dalam mengerjakan soal PISA
konten Quanitity.

2. Untuk mengetahwi dan menganalisis jenis kesalahan peserta didik yang
mempunyai gava kognitif field independent dalam mengerjakan soal PISA
konten Quentity.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis g b peserta didik melakukan

n (uantity ditnjau dan gaya

Meningkatkan akademik siswa dalam pelajaran matematika serta dapat

meminimalisir kesalahan mengerjakan soal PISA.
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4. Bagi Peneliti Lain
Dapat berfungsi sebagai rujukan apabila akan melaksanakan penelitian yang
sejalan.




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Analisis
Menurut Sudjana (dalam Wahyuningtyas, 2018:5) analisis adalah sebuah

usaha dalam suatu prinsip menjadi unsur/komponen vang akhimya jelas
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intelektual yang maksimal. Tidak ada cara khusus yang bisa diikuti untuk
melakukan analisis, sehingga seorang peneliti harus mencan tahu sendin metode
dan model vang dikiranva cocok dengan sifat peneclitannva. Bahan yang sama

dapat dikategorikan lain oleh peneliti yang berbeda. Sehingga dapat ditank

10
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kesimpulan bahwa analisis adalah kegiatan yang terdiri dan langkah-langkah
seperti mengurai, memilah, dan mengamat sesuatu lalu disimpulkan yang
menghasilkan arti atau makna vang baik.
1. Kesalahan

Kesalahan berawal dan kata dasar salah. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI) salah berarti tidak benar, tidak betul, kekeliruan, dan

menyimpang dari seharusnya. Sedangkan menurut Baradja (dalam Wulandari,

\\\\i‘uh///
WA y / //I/ o
. \. e U z =
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1. Kesalahan dalam memahami soal
Kesalahan dalam memahami soal, apabila peserta didik salah dalam

menemukan apa vang diketahui, ditanyakan dan tidak dapat menuliskan apa

yang menjadi langkah-langkah dalam soal tersebut.




Lad

12

Data tidak tepat

Dimana kesalahan peserta didik dalam menggunakan data tidak tepat atau
salah dalam menambahkan mlai ke vanabel.
Prosedur penyelesaian tidak tepat

Dalam kesalahan prosedur im meliputi peserta didik salah dalam memutuskan

rumus yang digunzkan dan jika peserta didik salah dalam mengerjakan

tersebut merupakan penyelesaian dan permasalahan vang ada.
Kesalahan dalam menggunakan rumus,

Kesalahan memakal rumus, terjadh saat peserta didik tdak dapat menemukan
rumus seharusnva dipaka atau dibutuhkan saat mengenjakan soal.
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9. Manipulasi tidak langsung.
Pada manipulasi tidak langsung, ada penyelesaan dalam proses mengubah
dari langkah yang satu ke langkah berikutnya tidak logis atau tidak nyambung
10. Konflik level respon.
Dalam konflik respon im peserta didik kurang memahami model soal. oleh
sebab itu vang dilakukan adalah menggunakan operasi sederhana dengan data

yang ada. Selanjutnya, dijadikan hasil akhir dengan cara yang tidak sesuai

(8
o
o

2011:24-25).

Menurut Rusdianto (2010:26) adapun faktor yang menjadi penvebab

kesalahan jika dilihat dari kesulitan dan kemampuan siswa dalam belajar dapat
dipaparkan antara lain yaitu: (a) Peserta didik kurang dalam menguasai bahasa

ymgsdﬁnggasmﬁdtkmmdnhmsmlmupﬁemdidik
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tidak paham soal vang di kerjakan apabila telah mendapatkan data dan soal tetapi
kadang peserta didik juga tidak paham informas: apa saja vang berguna dan soal
karena kesalahan penafsiran; (b) Peserta ddik kurang memahai materi vang akan
menjadi bekal untuk memahami materi baru dan seg karakter, rumus dan
prosedur penyelesaian; (¢) Kebiasaan peserta didik dalam mengerjakan soal dalam
bentuk centa misalnya peserta didik udak mengembalikan jawaban model

menjadi jawaban permasalahan; (d) Pesepla didik kurang berminat terhadap

pembelajaran matematika atau pese ang serius dalam mengikuti

, _"//",'llht“lq”‘“\\’ ¥

Dari penjelasan di atas, hal-hal yang menjadi faktor yang menyebabkan
peserta didik mendapatkan kesalahan, adalah faktor kogmitif dan non kognitf
peserta didik. Faktor kogmitif antara lain kecerdasana peserta didik dalam
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mengerjakan soal. Sedangkan faktor non kognitif adalah proses peserta didik
dalam belajar yang dapat dipengaruhi oleh kesiapan seorang peserta didik, peserta
didik yang disiplin wakiu dalam belajar dan sikap peserta didik pada proses
pelajaran matematika. Dalam penelitian ini, faktor-faktor penyebab peserta didik
mengalami kesalahan yang dilakukan menyangkut faktor kogmitif dan non
kognitif dibahas sedetail mungkin melalui proses wawancara. Namun pada

penelitian ini hanya akan membahas lebihgdalam penyebab kesalahan peserta

,// |
vy @

.....

-
L \7\ / 4 vmv ‘\\ ,

'80 o

65

\ 7;4“' AA’ C
perkembangan kemampuan dan karakter peserta didik baik di rumah maupun di
sckolah dan juga dapat mengevaluasi bagaimana faktor-faktor imi berintegrasi
sehingga dapat berpengaruh terhadap perkembangan kebijakan suatu negara.
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Menurut Puspitasari (2015:15) unsur soal PISA yang akan dites
dikelompokkan menjadi 3 aspek diantaranya konten, konteks, dan kompetensi.
Tetapi, pada penelitian ini, hanya berfokus pada konten PISA. Menurut Johar
{2012:33) konten PISA terbagi menjadi 4 bagian diamtaranya adalah Space and
Shape (Ruang dan Bentuk), Uncetanty and Data (Ketidakpastian dan Data).
Change and Relationship (Perubahan dan Hubungan), Quaniuty (Kuantitas),

namun dalam penelitian ini hanya akan bahas mengenai konten Quantiy

(Kuantitas).

a. Indikator-Indikator S

\\\\\ Ih,/é

E
NS ‘&(‘ /
NN :
BT alag

N L ~
- “ -
1 Mer

e TT |

kepada siswa yang memiliki kemampuan dalam pengenalan dan mampu
mengidentifikasi peluang menggunakan matematika yang selanjutnya membuat
struktur matematika untuk masalah yang ada dalam berbagai bentuk kontekstual.

Dalam menentukan dimana dapat merumuskan situasi vang matematis, siswa
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dalam pelajaran matematika sangat penting untuk menganalisis, mengatur, dan
menyelesaikan masalah. Mereka mengartikan aturan kehidupan nyata dengan
domain matematika dan menyelesaikan masalah kehidupan nyata dengan struktur

matematika, representasi, dan asumsi dalam masalah yang ada.

2) Menggunakan konsep matematika, fakta, prosedur, dan penalaran.
Kata menggunakan dalam pembahasan literasi matematika berfokus

Peserta didik yang berperan dalam langkah im dapat membangun dan
memberikan penjelasan serta pendapat dalam konteks masalah, mencerminkan

pada proses pembentukan dan hasilnya.
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b. PISA dalam Konten Quantity (Kuantitas)

Kuantitas (Quantity adalah aspek matematis vang memiliki tantang dan
paling melekat dalam kehidupan. Kategori ini berhubungan dengan bilangan dan
pola bilangan, antara lain kemampuan dalam pemahaman ukuran, pola bilangan,
dan segala sesuatu yang berkaimtan dengan bilangan dalam kehidupan nyata,
contoh menghitung dan mengukur benda

kuantitatf, mempresentasikan //\\ memahami setap

\ kepala (mental

1~
'4‘

¥

hitung elektronik. Dalam mencapai kemampuan ini. seorang individu tidak harus

memerlukan pelatihan menyeluruh dalam hal perlakuan mental terhadap algonima
tradisional yang tertulis, melainkan menerapkan sesuatu yang sesuai dengan

pemahaman nilai tempat (ruang) dan aritmatika.
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¢. Contoh Soal PISA Konten Quantity

Perhatikan gambar dibawah 1m!

kogmiif ialah spesifikasi setiap orang dalam berpikir, memahami, menghafal,
menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan Sedangkan gava kogniuf
menurut Hamdani dan Sumarwah (2019:2) vakni cara khusus peserta didik dalam

pembelajaran yang menjadik an peserta didik terbiasa untuk mengolah informast,

mengingat informasi serta menggunakan informasi vang telah didapatkan untuk




mengerjakan tugas yang telah diberikan sesuai informasi yang telah didapatkan
dan lingkungan sekitarnya.

Namun. berbeda halnva dengan Yekti, dkk. (2016:180) mengatakan
bahwa gaya kognitif ialah kecenderungan individu dalam menstrukturkan dan
mengolah sebuah informasi yang ada. Kemudian, dapat tank kesimpulan bahwa
gaya kogninf adalah spesifikasi individu vang cenderung memiliki konsistensi

yang baik dalam hal mendapatkan, meng mengelompokkan, mengabstraksi

dan memanfaatkan informasi.

Woolfolk (dalam L

(N}
\
‘\

Liu dan Ginter (dalam Baidun. 2015:4) menjelaskan bahwa ciri-cin

seseorang yang memiliki gaya kognitif field mdependent dalam belajar, yaitu |
a Mempusatkan din pada maten secara nnci;
b. Mempusatkan din pada fakta dan prinsip:
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¢. Seseorang jaran berinteraksi dengan guru dalam mengerjakan scsuatu;
d. Interaksi dilakukan secara formal dengan guru hanya ketika mengerjakan
tugas, dan cenderung memben penghargaan untuk din sendir:
¢. Lebih senang jika melakukan tugas secara mandin;
f.  Lebih senang berkompetisi; dan
g. Mampu mengelompokkan informasi secara mandin.
Schingga, gaya kognitif field independent adalah pola berpikir peserta
didik yang lebih melakukan sesuatu se€ar:
dan tidak bimbang dengan bg _,/

, ; (SN
“, W
70 oW
d T '\
o\\

"

-
1 | il 31ayn nenog

e. Lebih senang bekerjasama dan berinteraksi dengan sekitarnya daripada
bekerja secara mandin;
f. Lebih senang jika materi vang disajikan oleh guru
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Jadi. gava kognitif field dependent adalah gaya berpikir peserta didik
vang tidak dapat mengerjakan permasalahan secara individu dan gampang
bimbang dengan begitu keahlian dalam mengerjakan soal kurang dan lebih
berpikir universal (Utari, 2019:22),

Adapun perbedaan gaya kognitif field independent dan field dependent
adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Perbedaan Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent

G‘I‘ Akl
Field Dependent V. Fjeld Independent

Cenderung memiliki pola piky /~-/ hlian  dalam  analisis
global, melihat objek sangatftetd i objek  dan
dengan lingkungan 2 Kumg sehingg;
mengakibatkan seniaharaginye | pdmivm@any 3 Gdidk mémpengaruhi
gampang dipengafohic oleh - 4?,2% mya berubah
sekitamya / A ) 4A \
Lebih sen e ,._fc.' \\) i ) 4 lo N

; A il
A“!; T

O rEAr
wnnukl g
= ~

telah & v
4
/

/ 4
"7,

st
/'J

yang maksimal ; o penjelasan
mimimal oleh guru dan kesempatan
maksimal dalam memecahkan dan
menemukan scndin.

Mempunyai orientasi sosial Belajar secara mdividu

(Sumber : Mulbar (dalam Utan, 2019:24) )
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5. Hubungan Kesalahan dengan Siswa Kategori Gaya Kognitif Freld
Dependent dan Field Independent
Menjabarkan hal-hal khusus peserta didik yang bergava kogmitif field
independent dan field dependent seperti diatas memperlihatkan bahwa hubungan
antara jems gaya kogmitif dengan kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan
soal lebih sering mempunyai jenis kesalahan vang tidak sama pula (Utan,

2019:25),

o menye :
2 Nl

N

V. ‘*\\\" N u/

~ ”, N
n yang men

menealam : Con
% V""u..’.u“‘\:‘ » \
{86 ) yan O \\:«\\\

[l

ZATA

yang dimilikinya
dengan begiu  persepsinyva gampang terpengaruhi  kondisi  sekitarnya.
Berdasarkan, kesalahan pada peserta didik yang memuliki tipe gaya kognitif field

independent lebih sedikit dibandingkan dengan siswa vang memiliki gaya kogmitif

freld dependent.
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Hal tersebut berkaitan dengan penclitian yang diadakan oleh Arvianto
(2017:43) dengan judul kesalahan mahasiswa mengerjakan soal matematika
informatika maten integral dengan berdasar oleh gava kognitif yang disimpulkan
bahwa peseria didik yang bergaya kognitif independert hanya mendapatkan jenis
kesalahan prinsip. Berbeda dengan peserta didik yang mempunyai gaya Kognitif
dependent mendapatkan jenis kesalahan konsep, kesalahan prinsip. dan kesalahan

operasi.

B. Penelitian Relevan

\\\\\“'h//é

Vq'l'

l/
174

vang mempunyai gaya kogmtf field dependent dalam mengerjakan soal agak
kurang karena mengalami tiga hingga empat kesalahan dalam menjawab soal

berdasarkan Warson's Error Category. Peserta didik yang bergaya kogmitif

Jield dependent gampang menyerah disebabkan oleh adanya bimbang,




[

pantangan, dan kesulitan. Ada dua peserta didik yang bergaya kognitif field
dependent terhihat kurang Keteliian dalam operasikan bilangan dan sulit untuk
menyebutkan kesimpulan vang diperintahkan dalam soal. Peserta didik yang
bergaya kognitif field dependent terbiasa dengan petunjuk yang lebih detail
dalam mengegakan soal model centa, akibatnya 1a cenderung sulnt
mengerjakan soal secara individu

Hasil Penelitian Nisa dan Rejeki (2017) menyimpukan bahwa hasil penelitian

diketahui dani soal cerita tersebut dan peserta didik salah dalam menggambar

grafik. Peserta didik bergaya kognitif Field Dependent cenderung mengalami |
kesalahan operasi, kesalahan operasi, kesalahan fakta, dan kesalahan prinsip.




4. Hasil penelitian Munawaroh, dkk, (2018) menyimpulkan bahwa kesalahan

yang dialam pesenta didik ialah kesalahan data ndak tepat (/nappropriate
Data’'1D) sebesar 38% vang disebabkan karena peserta didik lupa dengan
rumus yang dimasukkan untuk menjawab soalnya, speserta didik lupa dalam
mengoprasikan | peserta didik mengalami kesalahan dalam menafsirkan
pertanyaan schingga peserta didik salah dalam memasukkan data pada

jawabannya. Kesalahan prosedur tidak tepat (Inappropriate Procedure [P)

k |
‘_\\\\\“'h/ é

- =l
paeiolill phatoice /&V
SR TLII TP
I~ .s‘\‘ ., 5
oy :3’ ~ Qe G

R
~ K o]

conclusion oc), masalah hirarki keterampilan (skill hierarchy problem shp),

prosedur tidak tepat (inappropriate procedure ip), manipulasi tidak langsung
(undirected mampulation'um), dan selain kategon di atas (above ather ao).

Hasil vang diperoleh dan analisis data sebesar 47.65% pesenta didik
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mengalami kesalahan prosedur tidak tepat, 19.75% kesalahan selain kategon
di atas, 15,67% kesalahan kesimpulan hilang, 12,57% kesalahan masalah
hirarki keterampilan, dan 4.38% kesalahan mampulasi tidak langsung.

Hal yang menyebabkan peserta didik mengalami kesalahan prosedur
tidak tepat adalah peserta didik kurang paham yang apa dimaksud dalam soal,
kesalahan kesimpulan hilang adalah peserta didik lupa dalam menuliskan
kesimpulan, kesalahan manipulasi tidak langsung adalah peserta didik meniru

crampilan adalah siswa hdak




BAB 11l
METODE PENELITIAN

Pada penelitian imi ialah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk

memperoleh respon atau tanggapan pesertaydidik secara menyeluruh pada saat

P\V(‘A o b,q
\\\\\"’ 'I///

C. Instrumen Penelitian

Pada penehiian i, instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah
sebagai benkut :

28
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1. Lembar Tes
Lembar tes vang digunakan ada dua, yaitu tes GEFT dan soal PISA Tes
ini digunakan untuk menganalisis kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal
PISA konten quantity berdasarkan ditinjau dari gaya kognitifnya.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperkuat analisis penelitian agar data

vang digunakan lebih akurat. Jenis wawamcara yang akan dilakukan dalam

2. Memberikan tes GEFT vang bertujuan unluk mengategorikan jems pava

kognitif siswa. Tes GEFT (Group Embedded Figure Test) merupakan tes yang

di mana subjek diharuskan untuk melukis bentuk geometn yang terlihat

selanjutnya dalam bentuk vang lebih kompleks. Soal GEFT terbagi menjadi 3
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sesi, yang jumlah keseluruhan soalnya adalah 25, Untuk sesi ke-1 terdiri dari 7
soal dan untuk sesi ke-2 dan ke-3 terdin dan 9 soal.

Sesi ke-1 tidak akan diberikan skor atau nilai, schab pada sesi ini
hanya semacam latthan dan gambaran kepada peserta didik agar nanti dapat
dipahami perintah dan cara kerja sesi selanjutnya. Skor akan diberikan pada
sest ke-2 dan ke-3. Soal akan dibenkan skor 1 apabila benar dan skor 0

apabila salah dalam menjawab soal /Dengan skor tertinggi yang akan

h 0. Waktu vang dibutuhkan

untuk menyelesaikan scst \ an k-3 sebanyak 9

[0

AR+ X AR Y & R
R \\\N('f‘%.q,?
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, Qﬁ;é pendent,
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va menank

4. Setelah memilth 2 siswa dengan kategon field dependent dan field
independert,  diteruskan  dengan  menganalisis  kesalahan siswa  dalam

menvelesaikan soal PISA.

5. Kemudian, melakukan wawancara kepada subjek terpilih
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E. Prosedur Penel

1. Tahap Persiapan
a. Meminta izin kepada Kepala SMP Negeri 1 Sungguminasa dan Guru
Mata Pelajaran untuk melalukan penelitian
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b. Meminta persetujuan dengan guru pelajaran matematika tentang han dan
waktu vang duzinkan untuk melaksanakan penelitian imi dan subjek yang
akan dipilih dalam melakukan penelitian

c. Melakukan persetwjuan dengan siswa vyang dipilih sebagai subjek
penelitian.

d. Mempersiapkan instrumen penelitian vang terdini lembar soal tes dan

3. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang didapatkan dari hasil tes
dan wawancara dengan analisis kualitatf desknptif



a3

4. Tahap Penyusunan Data

Penelit mulai melakukan susunan data dan hasil penelitian yang
diperoleh vaitu mengetahui jenis kesalahan siswa dan fakior apa saja vang
menjadi penyebab dalam mengerjakan soal PISA yang konten guamitity ditinjau
dan gava kognitf field independent dan field dependent

F. Teknik Pengumpulan Data

berikut
1. Tes Tertulis

Tes tertuly

.
¥/ S

1=

tentang jenis kesalahan siswa dan faktor penyebabnya dalam menyelesaikan

spal PISA. Wawancara dilakukan kepada 2 subjek penelitian. Wawancara
dilakukan secara virtual yvang dilakukan di rumah masing-masing melalw

Video Call dikarenakan pandemic Covid-19.
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G. Teknik Analisis Data

Setelah data vang diinginkan sudah ada maka akan dianalisis
menggunakan tahapan sebagai berikut:
1. Teknik Analisis Tes Tertulis

Data dan hasil tes tertulis akan dipergunakan untuk mendeteks: dan

mengetahu jems-jenis dan kesalahan peserta didik. Analisis data vang didapatkan

Reduksi data alah kegiatan untuk memilah data dengan
mengidentifikasi data yang diperlukan dan menyingkirkan data yang tidak
dibutuhkan, dengan begitu data yang sudah ada dapat menghasilkan sesuatu yang
berarti atau bermakna. Hasil wawancara akan ditulis cara seperti benkut imi:
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1) Mendengar hasil rckaman wawancara secara berulang supaya
mendapatkan informasi dengan baik dan benar dani subjek.

2) Menvalin hasil wawancara yang telah ada dengan menggunakan kode
terientu yang berbeda pada setiap subjek terpilih.

3) Memeriksa ulang hasil salian dengan memutar kembali perkataan subjek
terpilih saat melakukan wawancara. schingga dapat mengurangi risiko

terjadinya kesalahan dalam menulis hasil wawancara.

-

Iher - I'ss .’: i :7
/ = “':,, “‘\\:
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Ui & ®

it

independent.
Kesimpulan dari penelitian ini dapat didapatkan dengan mengetahui

jenis kesalahan apa saja vang dialami oleh kedua subjek penehtian terpilih yang
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bergaya kognitif field independent dan field dependent dan juga fakior penyebab
dari kesalahan vang dilakukan oleh kedua subjek tersebut.

H. Keabsahan Data
Pada penelitian kualitatif, memenksa keabsahan dan data dapat

dilaksanakan dengan triangulasi. Triangulasi ialah suatu usaha atau kegiatan untuk

melihat data yang benar yang didapatkan seorang peneliti dar berbagai jenis

tian mt menggunakan




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini bertyjuan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal PISA konten guantity ditinjau dan gava kogniuf. Sebelum
melaksanakan penelitian, peneliti harus menyusun dan menata instrumen

penelitian seperti Group Embedded Figure Jest (GEFT), Soal Programme for

AN

Oktober 2020 untuk 2 subjek penelitian.

Tabel 4.1 Hasil GEFT Kategori Gaya Kognitif FD

No. Inisial Nama Skor
1 FD, 7
2 FD, 6
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3 FDs 7
4 FDy 6
5 FDs 0
6 FD, {]
7 FD, 6
R FDy 8
9 FDy 8
10 FDiq 9
11 FDyy 3
12 FDya 8
13 FDy3 7
14 FDy4 9
15 FDys
16 FDe
17 FD A
18
19 N\ A v
20 N
21
22
73
Tabel 4.2
No. o <
1
2 > Q
3 N 1
4
5 <
Keterangan
Siswa yang memilik
Siswa yang memiliki skor 10-18 dikategorikan field independent
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Inisial Nama
FDy
FD,
Fis
FDy
FDs
FDg
FD+
FI,
FDyg
FDy

Fls
FDpp
FDi&
FDys
FDag
FDy
FDx
FDas

12
13
14
15
16
17
18
19
20
2
2
23
24
25
26
27
28

No.

Tabel 4.3 Hasil Tes Soal PISA
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Keterangan :

Skor 3 : Siswa mampu menggunakan konsep matematika. fakia, prosedur, dan
penalaran dengan benar dan lengkap pada soal nomor 1 dam 2.
Siswa mampu menafisirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil
matematika dengan benar dan lengkap pada soal nomor 3.

Skor 2 : Siswa mampu menggunakan konsep matematika. fakta. prosedur. dan

Skor 1 :
Skor 0 - T

Tabel

FD:; bukan siswa yz

yang memiliki skor 0 pada tes GEFT akan tetapi peneliti tidak bisa mengambil

dua siswa tersebut karena pada tes PISA kedua siswa im hanya menuliskan data
vang diketahui. Schingga, penelii mengambil FD): scbagai subjek vyang
dikategorikan bergaya kognitif field dependent Pada subjek yang dikategorikan




41

bergaya kognitif field mdependent, peneliti memilih siswa Fls dengan alasan
siswa tersebut memiliki skor tertinggi pada tes GEFT yaitu 17.

1. Deskripsi Data

a. Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal PISA Konten

Quantity yang Dikategorikan Gaya Kognitif Field Dependent

1) Soal Nomor 1

g ENNK

selanjutnya, vaitu pada langkah-langkah penyelesaian yang sudah benar tetapi
karena dala yang dijumiahkan tidak tepal maka jawaban dati soal tersebul juga

tidak tepat. Dari gambar 4.1 subjek mampu memahami soal dengan baik akan
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tetapi subjek kurang teliti dalam menjumlahkan data vang diketahui. Kemudian,

subjek tidak menyebutkan kesumpulan akhir dari soal nowor 1.

Untuk mendalami kesalahan subjek FD1,; dalam mengerjalan soal PISA
konten Quantitv, maka dilakukan proses wawancara. Adapun hasil wawancara

subjek FD1,; yaitu

P » Kita mular dari nomor 1. Coba dib
£101 ;o (membaca soal)

P : Coba kemukakan Ir;fﬂrmw (el
FDI s

i kembali soalnya!

2 ’ :‘"’?
P e\ Al %
> 1 \
| ' /"uv \’ " @3 1
DI 3 :: ' R, i s %“‘ ‘Q ﬁg' /
<’/ <
: S, RO
r AN O

P : Sehingga, manakah jawahan yang tepat pada soal nomor 17

FDIy : Kalau ditutung kak hasilnya 3.448,275 selungg jawaban yang paling
mendekati adalah C. 3400 kak

P : Jadi, dapatkan adik sebutkan kesimpulan akhir soal nomor im ?

FDas » Yaitu jumlah rata-rata orang vang mendaki di Gunung Fupi setiap
harinya adalah 3400 orang.

P : Tetapi, mengapa adik tidak menuliskan kesimpulanm akhir dari soal
nomor | ?
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FDlss - Karena kak, saya mengira dalam menjawab soal matematika hanya
diakhiri dengan hasil jawaban yang didapatkan dan saya tidak terbiasa
menyimpulkan jawaban dari soal.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek /11;; mengemukakan informasi
apa yang didapatkan dalam soal nomor 1. Subjek menjelaskan Gunung Fuji
dibuka secara wnum pada tanggal 1 juli hingga 27 agustus yailu 57 hari. Tetaps,
sebenarnya Gunung Fuji dibuka selama 58 hari. Subjek menjelaskan bahwa ia

salah dalam menghitung hari dalam bulan juli, la menghitung jumlah hari dibulan

L
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Gambar 4.2 Jawaban Soal No. 2 Subjek FDy; (FD2;)
Kurang memahami soal

Tidak ada prosedur penyelesaan
Kesalghan dalam menggunakan rumus
Kesimpulan tidak sebutkan

Konflik Level Respon

o L b=




Berdasarkan gambar 4.2 dani jawaban subjek FD2 Subjek mampu
menentukan data yang diketabui dan data yang ditanyakan pada soal tersebul,
Namun pada tahap penyelesaian, subjek hanya menuliskan 3% air tawar. Subjek
tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian sehingga tidaka ada jawaban
vang lepat dari soal tersebul. Jika diperhatikan dari lembar jawaban, subjek
kurang memahami soal sehingga tidak ada prosedur penyelesaian yang pada

akhirnya tidak kesimpulan akhir dari soal tegsebut dan hanya menuliskan 3% air

\\\\\‘ 'h////

Al\ Y i /”

baca kembafl

FD2;; : [memhaca 50{1]} _

P » Jadi, apakah adik sudah bisa memahami bentuk soalnya 7

FD23s @ Sava kurang mengertii apa yang ditanyakan oleh soal kak jadi rumus
vang saya gunakan sepertt i,

P : Kalau begitu, apakah adik bisa menjawabnya dengan benar ?
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FD25; : Tidak kak, sava tidak mengerti bagaimana cara menentukan persen dari
pemukaan bumi yang diselimuti air tawar. Saya juga jarang mendapat
soal seperti ini.

Berdasarkan hasil dari wawancara di tesebut, subjek [FD2;;
mengemukakan informast apa yang diketahui yaitu 30% dari permukaan bumi
diselimuti air oleh daratan dan sisanya adalah air dan 97% dari air adalah air laut

dan sisanya adalah air tawar serta subjek juga menambahkan apa vang ditanyakan

yailu berapa persen penmukaan bumi




3) Soal Nomor 3

i : Oke, sekarang kita beralih ke nomor 3. Silahkan soalnva dibaca kembali.

f‘D3 2 membaca soal )

I : Coba kemukakan Informasikamu dapatkan pada soal int ?

FD3;; @ Harga MP3 Player sebesar 133 zeds, headpone 86 zeds, dan speaker 79
zeds.

F o : Hanya it informasi yang adik dapatkan ? Coba perhatikan kembali.

FD33: : Uang vang dimilikt Jason sebanyak 200 zeds dan potongan harga 20%

F : Apa yang ditanvakan dalam soal ttu ?
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FD3ss : Yang manakah barang-barang pada tabel di soal ini yang bisa di heli.
oleh jason? '

P - Jadi, mengapa adik tidak menyebutkan data yang diketahut dan data
vang ditanvakan pada lembar jawaban adik ?

FD3ys - Sava tidak menulisnya karena sava tidak paham dengan soal itu kak.

P : Tetapi, jawaban adik yvang ditulis sudah benar. Apakah ini benar-henar
jawahan adik 7

FD35s o Tiduk kak, ini jawaban teman saya.

P - Apakah adik benar-benar tidak bisa memahami soal int dengan baik ?
Coba soalnva di baca kembali.

FD33; ¢ {mﬁmhaca 503“

P : Apakah adik sudah ada bayangan 7

FD3;; : Tidak kak.

: Bagian mana yeang adif tida

uuuuuuu
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b. Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal PISA Konten

Quantity yang Dikategorikan Gaya Kognitif Field Independen

1) Soal Nomor 1

CopP IR Lo tite. /)

'Q.‘O
N

B M"', i ‘;‘,“ ‘)’Z 4,_\-‘
SNl

4 i"r |

ﬁ’

hasilnya 3.448.2
menuliskan kesimpuln ang mendaki
seliap hari adalah 3400, Untuk mendalami Kesalahan subjek Flls dalain
mengerjakan soal PISA konten Quanrity, maka dilakukan proses wawancara.
Adapun hasil wawancara subjek yaitu :

P - Kita mulai dart nomor 1, coba dibaca kembali soalnya.
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Flls  : fmembaca kembali)

F : Apakah adik memahamt soal ini ?

Fil ; SE .{}W kak.

P « Coba kemukakan Informasikamu dapatkan pada soal nomor 17

Flls =+ Sekitar 200.000 orang yang mendaki dan tanggal | juli sampai 27
AP USIUS,

P : Apa yang diminta dalam soal ?

Flls Berapa rata-rata vrang yang mendaki setiap harinyu hak

P : Kemudian, bagaimanalangkah-langkah adik dalam mengerjakan soal
tersebut 7

FIls @ Pertama kak, kita hitung dulu berapa hari kak, 1 Juli- 27 agustus itu ada
58 hari kak, Kemudian, 200.000 dibagi 58 hari kak jadi hasilnya
34482758621, Tetapi karena dalam option tidak ada yang mrip, jadi

miencar! rata-rata tersebut ?
Flls - i : i selama periode tersebut

hal, |||

N7
g

RS

e,
‘.
) J

T

n soal ini. Subjek o
/20T

mengemukakan [ juli ada 58 hart schingga unt encari rala-raia
pada soal nomor 1 yaitu jumlah keseluruhan orang yang mendaki pada peridode
tersebut dibagi dengan jumlah hari dalam periode tersebut yaitu 200.000 dibag

dengan 58 hari yang hasilnya adalah 34482758621 yang jika dibulatkan yang

medenkati dengan option pada soal maka jawabannya adalah 3.400. Kemudian,




oo

subjek juga menambahkan kesimpulan akhir dan soal tersebut, yang dimana
subjek mengemukakan bahwa jadi rata-rata orang yang mendaki seliap hariny ada
3400 orang. Pada hasil wawancara tersebut, subjek dapat mengerti dan
menyelesaian soal nomor 1 dengan baik dan benar tanpa ada kendala dan masalah
sesuai dengan prosedur penyelesaian yang tepat pada soal tersebut.

2) Soal Nomor 2

/’ ‘/. "¢

/4/”“ H“\\\

diselimuti  air ar. S ‘ kali-langkah
penyelesaian dari soal tersebut, subjek menuliskan persentase air adalah 100% -
30% = 70%. Persentase air tawar adalah 100% - 97% = 3%. Serta subjek

menambahkan persentase permukaan bumi yang diselimuti air lawar adalah 3% -

70% yang hasilnya 2,1%. Kemudian, subjek juga menambahkan kesimpulan akhir




b1

dari jawaban soal nomor 2. Subjek menuliskan persentase permukaan bumi yang

diselimuti air tawar adalah 2,1%. Untuk mendalami kesalahan subjek F125 dalam

mengerjakan soal PISA konten quantity, maka dilakukan proses wawancara,

Adapun hasil wawancara subjek FI25 yaitu :

F
FI2s
P
K125
P
FI2;

P
Fl2s

: Kemudian, apa ya P
: Berapa persen

: Kemudian pada soal nomor 2. Coba dibaca kembali sval tersebui.
: (membaca soal)

: Apakah adik mengerti soal ini ?

s Iva kak, saya mengertl.

T ’./(/

menyelesaikan soal nomor 2 yaitu dengan cara mencar persentase air yaitu 100%

- 30% = 70% dan persentase air lawar yaitu 100% - 97% = 3% yang kemudian

dikalikan hasilnya yaitu 3% = 70% yang hasilnya adalah 2,1% vang menjadi

jawaban dari soal tersebut. Subjek juga menambahkan kesimpulan dan soal




tersebut, yang dimana subjek mengemukakan bahwa persentase permukaan bumi
vang diselimuti air tawar adalah 2,1%. Dari hasil wawancara tersebul, subjek
memahami dan dapat menyelesaikan sesuai prosedur penyelesaian pada soal
nomor 2 ini. Subjek juga mengetahui materi vang terkait dalam soal tersebut,
Subjek mengemukakan jika pada soal nomor 2 berkaitan dengan artimatika sosiul
materi persen.

3) Soal Nomor 3

w '_\,,A P 1‘&\;
Wi s“\\\‘
l
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Pada gambar 4.6, subjek FI35s menyebutkan apa yang diketahui pada soal
nomor 3. Subjek menyebutkan uang yang dipunya sebanyak 200 zeds, music city
memberikan potongan harga 20% dan total harga jual, M3 player 155 zeds,

Headphone 86 zeds, Speaker 79 zeds. Kemudian subjek juga menambahkan dala
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yang ditanyakan pada soal. Subjek menyebutkan barang-barang yang mana
sajakah yang bisa dibeli oleh Jason.

Subjek juga menuliskan langkah-langkah penyelesaian dari soal tersebut.
Subjek menuliskan langkah pertama yaitu mencari harga dari M/’3 Player dan
Headphone. Subjek menjumlahkan harga dari kedua barang itu yailu 155 ~ 86 =
241, Kemudian, subjek mencari potongan harga dengan cara 20% < 241 yang

hasilnya 482 schingga subjek mendapatkan harga akhir dari kedua barang

tersebul sebesar 192,8 zeds.
ari MP3 Player dan

il

Untuk mendalami kesalahan subjek FI3; dalam mengenakan soal PISA
konten guantity, maka dilakukan proses wawancara. Adapun hasil wawancara

subjek FI35 yaitu .

P : Kemudian, kita beralih ke soal nomor 3. Coba dibaca kembali,




od

FI3s  :(membaca soal)

P : Apakah adik mengerti dengan soal itu ?
Fl13s : Iva kak, saya mengeri.
P - Coba kemukakan Informasikamu dapatkan pada soal nomor 3 7

FI3s  : Uang vang dipunya 200 zeds, Music City memberikan potongan harga
20% dari total harga jual. MP3 Player 153 zeds, Headphone 86 zeds,

dan 79 zeds.
P : Apu yung ditanyakan pada soal nomor 3 7
FI3s  : Barang yang mana saja yang bisa dibeli jason dengan uang 200 zeds.
r : Coba jelaskan bagaimana cara adik menjawab soal nomor 3 7

FI3s  : Kita cari satu-satu kak. Pertama, kita cari harga dari MP3 Player dan
Heaudphone. Jumlah harga dari kedua barang itu adalah 241.
Kemudian, cari harga setelah ptongannya yaitw 20% > 241 yung
hasilmva adalah 48,2%. Sehing /A -oq akhirnya adalah harga asli —

dengan 192 zeds. Begitu juga
dengan harga MP3_Blaves
sebesar 1872 2 /

memiliki harga akhirnya
A \ laver, Headphone,

Speaker vang hare a2
A7 4;’4-1 ' A ',IVi ‘1’
§I3'5 yer Q%\:K P." W AHA /%i,/‘\z
P : K (P i it SHROHL
FI3s , i:() %\Pu i “UQA:] ;
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dibeli oleh Jason.
dengan cata membuktikan semua pilihan yang ada dalam soal. Yang perlama
membuktikan MP3 Player dan Headphone, kedua MP3 Player dan Speaker, dan
terakhir MP3 Player, Headphone, dan Speaker. Namun subjek tidak menuliskan



kesimpulan akhir dari soal tersebut, subjek mengaku lupa karena waktu hamper

hiabis untuk mengerjakan soal,

2. Analisis Data
4. Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal PISA Konten

Quantity yang Dikategorikan Gaya Kognitif Field Dependent
Berdasarkan deskripsi jawaban /¢

AN

hasil wawancara dikemukakan

sehingga subjek ¢

konfilik level respon, kurang memahami soal, tidak ada prosedur penyelesaian,
‘dan tidak ada kesimpulan akhir, salah dalam menggunakan rumus.

Kemudian, pada FD3  tidak memasukkan data yang diketahui, tidak

memasukkan data yang ditanyakan, tidak ada prosedur penyelesaian, dan tidak




ada kesimpulan akhir. Subjek hanya menuliskan jawaban akhir oleh sebab itu
kesalahan subjek ialah konflik level respon. Subjek mengaku tidak memabami
soal dengan baik karena subjek kurang mengerti tentang materi yang berkaitan
dengan diskon.

Menurul Witkin (dalam Utari, 2019:26) peserta didik yang bergaya
kognitif field dependent lebih sering mendapatkan kesulitan mengetahui dorongan

melalui kondisi yang dimilikinya sehingg

oleh manipulasi dani lingkungan

bergaya kognitif field dependent memiliki kesalahan mengerjakan soal lebih

banvak.




Tabel 4.5 Analisis Data Kesalahan Subjek FD

Berdasarkan jenis kesalahan subjek FDss berikut ialah hasil dari analisis
kesalahan dan letak kesalahan subjek FDj; dalam mengerjakan soal PISA Konien
quantity beserta penyebab kesalahannya yang dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Kategon Kesalahan Letak Kesalahan Penyebab Kesalahan

Penyelesaian  tidak | Subjek  salah  dalam | Siswa  kurang  tepat.

tepat menjumlahkan datd, vang | Penyebabnya adalah
dikctahui pada FI4: siswa kurang teliti dalam

mengoperasikan

Prosedur Subjek tidak menuliskan | Subjek kurang
penyelesalan  tidak | langka-langkah memahami  pertanyaan
disebutkan menyelesaikan soal FD2; | dalam soal nomor 2 dan
dan FD3.;. subjek tidak mengerti
cara menyvelesaiakan soal

nomor 3..
Konflik lever respon | Subjek hanya menuliskan | Subjek kurang paham

jawaban akhir saja pada

pertanyaan soal nomor 2




soal FD2; dan FD341,. dan  subjek  kurang
memahami soal-soal
cerita,
Data tidak | Subjek tidak menuliskan | Subjek tidak mengerti
disebutkan apa vang ketahui pada soal | cara menyelesaikan soal
FD33,.
Data yang | Subjek tidak menuliskan | Subjek tidak mengerti
ditanyakan tidak | apa yang ditanyakan pada | cara menyelesaikan soal
disebutkan soal FD3;.

b. Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal PISA Konten

segi kondisi,

situasi. Kemud Wl ita didik yang

pemahamannya tidak mempengaruhi jika lingkungan terjadi perubahan. Serta,
pendapal dan Arvianto (2017.39) yang yang mengungkapkan bahwa peserta didik
dengan gaya kognitif field independent lebih sering menganalisis sesuatu lebih

tajam, sehingga kemungkinan kesalahan yang ditimbulkan lebih sedikit.



Berdasarkan, jenis kesalahan subjek FI¢ berikuit ini ialah hasil analisis
kesalahan dan letak kesalahan subjek Fls yang telah mengerjakan soal PISA
konten quantity beserta penyebab kesalahannya yang dapat dilihat dalam label
berikut ini:

Tabel 4.6 Analisis Data Kesalahan Subjek FI
Kategori Kesalahan Letak Kesalahan Penyebab

Kesimpulan  tidak | Subjek tidak menyimpulan | Subjek kurang teliti dan
disebutkan permasalahan . ada | waktu pengerjaan sudah
pada soal FI3;. hamper habis.

3. Hasil Analisis Da
Tabel 4.7 Hasi Kognitif
FD dan F1 N A /

Kesa v
Data tic

Prosed

| Data Ti v ; -
Tidak Men m
Prosedur Pe

Kesimpulan T v

Kesalahan dal A D P -
Manipulasi Tidak La: _ =

Konflik Level Respon v -
Selain, kesebelas kesalahan diatas




B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
pada bagian ini akan dijelaskan pembahasan yang berkaitan data pada penelitian.
Menurut Witkin (dalam Utari, 2019:26) peserta didik yang bergaya kognitif field
dependent tebih sering mendupatkan kesulitan saat membedakan dorongan dengan
kondisi yang dimilikinya dengan begitu pemahamannya gampang terpengaruhi

manipulasi lingkungan sekitarnya.. Serta Mulbar (dalam Utari, 2019: 24) siswa

field dependert cenderung mudah_g /\ esulitan memahami mformasi

vang sejalan dari petunjuk péndu

Hasil dari penelitian ini searah dengan Wulandari (2017) yang

menjelaskan bahwa siswa bergaya kognitif field dependent memiliki 4 kesalahan

dalam mengerjakan soal yaitu kesalahan prinsi, kesalahan fakta, kesalahan konsep

dan kesalahan operasi Kemudian pada peneliian ini juga searah dengan
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penelitian vang dilaksanakan oleh Utari (2019) yang menjelaskan bahwa peserta
didik vang bergava kogmitif field depedent dalam hal mengerjakan soal karena

Menurut Witkin (dalam Utan, 2019:26) peserta didik yang bergaya
kognitif field independen: cenderung analitis yang mampu memilih dorongan dan
segi kondisi, sehingga pemahamannya hanya berpengaruh apabila ada perubahan
situasi. Kemudian, menurut Mulbar (dals tari, 2019:24) peserta didik yang

crapunyvail keahhian dalam analisis

WSS
| :4"" &\““’ 'i/[//;

& 'g;// &//‘r'""’
. ',"R;:/(/

Na

a. Jenis dan Letak Kesalahan Siswa vang Dikategorikan Gava Kognitif

Field Dependent serta Penyebabnya

Hasil dari analisis data vang dilakukan di atas, terlihat jelas bahwa

sebagian besar peseria didik vang termasuk dalam kategoni gava kogniuf field
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dependent mengalam kesalahan saat mengerjakan soal. Adapaun jenis dan letak

kesalahan peserta didik serta penyebabnya yaitu :

1) Kurang Memahami Soal
Letak kesalahannya adalah peserta didik tidak paham bentuk pertanyaan yang
ada pada soal. Dan hasil analisis yang telah dilaksanakan, penyebabnya adalah
karena peserta didik kurang melatih dirinva dalam mengerjakan soal model

cerita dan peserta didik tidak mengerti déngan maten yang berkaitan dengan

\\\\\‘ ' , 'I///
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dengan baik dan siswa kurang memahami soal-soal cerita.
5) Penyelesaian Tidak Tepat
Letak kesalahanya adalah peserta didik salah dalam mengoperasikan

penjumlahan bilangan vang diketahui, sehingga pada penvelesaian siswa




kurang tepat. Penyebabnya adalah peserta didik kurang telii dalam
mengoperasikan bilangan.

6) Kesimpulan Tidak Disebutkan
Letak kesalahannya adalah peserta didik menganggap bahwa hasil dari
perhitungannya merupakan langkah terakhir dalam menyelesatkan soal.
Penyebabnya adalah peserta didik tidak beranggapan bahwa menuliskan

kesimpulan akhir dari jawaban soal adalah penting serta siswa tidak mengerti

membuat kesimpulan vang tepat.
7

8)

kesalahannva 1alah poeserta didik tidak menyebutkan kesimpulan akhir dari
permasalahan yang ada pada soal. Letak kesalahannya adalah karena siswa lupa

untuk menulis kesimpulan dan jawabannya berhubung waktu yang dibutuhkan




untuk mengerjakan soal sudah hampir habis. Peserta didik yang mempunyai gaya
kognitif field indepdent hanya mengalamu 1 kesalahan.

Berdasarkan hasil pembahasan, kesalahan peserta didik yang jika dilihat
dari gaya kognitif field independent dan field dependent terlihat jelas bahwa
peserta didik yang mempunym gaya kognmiul field independent mempunyal
keahlian dalam mengerjakan masalah lebih baik sebab peserta didik yang bergaya

kognitif field independent cuma mengalari 1 kesalahan Peserta didik yang
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada bab-bab vang telah dibahas sebelumnya schingga ditank
kesimpulan tentang kesalahan siswa menyelesaikan soal PISA konten quantity

yang mendapatkan siswa field independenipdan field dependent . Berdasarkan

hasil analisis dan pembahasan maka didap

) 2N o
?:“ ik fre ,.\.-)1‘ i g/,
f\ » 7/’ l,l“ \\\\ ’ m

.\ o - % ¢

dengan soal.
b. Prosedur Penyelesaian Tidak Disebutkan

Disebabkan peserta didik keliru dengan pertanyaan yang ada disoal dan

juga siwa tidak mengerti cara menyelesaikan soal.
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¢. Kesalahan Menggunakan Rumus
Iisebabkan peserta didik tidak paham cara menyelesaikan soal dengan
baik.

d  Konflik Level Respon
Disebabkan karena siswa kurang memahami bentuk soal dengan baik dan
siswa kurang memahami soal-soal cerita.

e. Penyelesaian Tidak Tepat

Disebabkan siswa kurang telitadalz
. Kesimpulan Tidak l /
e NI. ” k!'g'.ﬂ e bahiva menuliskan
\ P\P\\\A ;i W@?\
\‘\ 44) O,

' ‘}" & e .” / Q ;‘:
A q’ 7
//r/& wg\s\\ , I\
N\ g @

8 &

6
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kesalahan dan bisa mengembangkan hasil belajar peserta didik dipaparkan seperti
berikut ini -

|. Jenis Kesalahan Peserta Didik vang Dikategorikan Gava Kogniuf [Field
Dependent
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Guru membagikan banyak soal cerita agar terbiasa dengan menjawab
soal seperti itu, guru memenntahkan peserta didik memeriksa kembah jawaban
vang telah kerjakan, selanjutnva diberikan contoh soal lain yang sejenisnya, guru
memerintahkan peserta didik untuk membaca dan mencermati apa vang ada dalam
| soal tersebut dengan begiu peserta didik dapat mengetahui data yang diketahw
soal dengan benar, guru harus memastikan peserta didik agar memahami dan

membaca dengan baik pertanyaan yang ada ¢

am soal agar data yang dican dapat
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3. Kesalahan (i a 5

lebih simpel dan gampang untuk dimengerti, selanjutnya pendidik juga dapat
mengajukan kuis untuk mengarahkan peserta didik mendapatkan penyelesaian
yang benar dan tepat Guru juga menuntun peserta didik mengaitkan

perumpamaan vang ada dengan data vang diketahui sehingga mendapatkan suatu

S —
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model matematika Selanjutnya, apabila peserta didik telah usai, gury
memenntahkan peserta didik memenksa kembahi soal dan langkah pertama
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